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                  ABSTRAK:k 

Gerakann Lesbii, Gay, Biseksuall dann Transgenderr saatt inii menjadii fenomenaa mondial. Komunitass LGBT 

sudahh beranii menampakkann dirii kee permukaan. Tidakk hanya di dunia Baratt sajaa, namunn eksitensii 

LGBT marak jugaa di tanahh air. Kemunculan komunitas LGBT di tengah- tengahh kehidupann masyarakatt 

menimbulkann proo dann kontraa. Sebagiann mengecamm keberadaann komunitass LGBT, karenaa dianggapp 

kaum dengann perilakuu abnormall dann menyimpangg darii ajarann agama. Sebagiann lagi menerimanyaa 

sebagaii bagiann darii menghargaii eksitensii merekaa dalamm Hakk Asasi Manusiaa. Penelitian inii mencobaa 

menjawabb beberapaa pertanyaann pokok: Apaa pandangann ajarann Islamm dann Piagamm HAM terhadapp 

perilakuu LGBT ? Bagaimanaa HAM dann doktrinn agamaa dapatt bersandingg dalamm menyelesaikann 

masalah LGBT inii?Apaa sajaa solusii dann upayaa pencegahann LGBT yangg dapatt dilakukann? Untuk 

menjawabb pertanyaann inii, penelitiann dilakukann dengann mengkajii teks-tekss agamaa baikk ituu al-Qur‟ann 

maupunn haditss, dann tekss piagamm Hakk Asasii Manusiaa. Kedua jeniss tekss inii dikajii dengann berbagaii 

pendekatann; teologis, historiss, filosofiss, mediss, tafsirr, hermeneutiss, fikihh dann psikologiss. Metodee 

contenttt analisyss padaa awalnya dilakukann terhadapp teks al-Qur‟ann maupn haditss. Matann haditss 

dilakukann takhrijj dan kajiann naqd dakhilii. Darii kajiann inii disimpulkann bahwaa perilakuu LGBT secaraa 

dokrin agamaa dilarangg kerass. Begitupunn Piagam HAM tidakk dapatt membenarkann perilaku LGBT 

dengann dalihh kebebasann individu. Karenaa kebebasann individupunn secara otomatiss terbatasii olehh 

kebebasann individuu lainn dann perundang-undangann. Solusi pengobatann dann pencegahann dapatt 

dilakukann terhadapp perilaku LGBT. Karenaa secara pskilogiss perilakuu LGBT adalahh penyakitt kejiwaann 

yangg dapatt diobatii dann dicegah. Di antaraa persoalann yangg seringg dialamii oleh anakk remajaa dann 

pemudaa adalahh persoalann ketegangann seksuall yangg melandaa saatsaatt pra menikahh. Salahh satu 

„solusi‟ yangg ditempuhh untukk meredakann ketegangann seksuall inii adalahh praktik onanii atauu 

masturbasii yangg seringg dilakukann terutamaa olehh remajaa laki-lakii dibandingg perempuann. Jumhurr 

ulamaa memvoniss haramm aktifitass ini, namunn sebagian adaa yangg menghukumii haramm bersyarat, 

makruh dan bahkann adaa pula yang berpendapatt mubahh. Tulisann inii akann mendiskusikann masingmasingg 

pendapatt dengann perspektiff perbandingann madzhabb untukk kemudiann dilakukann 

pentarjihann. Darii pentarjihann penulis, tampaknyaa pendapatt yangg memakruhkann onani lebihh kuatt dann 

realistiss untukk diterapkann. 

 
Kataa Kuncii : LGBT, Onani, Hukumm Islamm 

 

               A.PENDAHULUANn 

Lesbian, Gay, Bisexuall dann Transgenderr (LGBT), dianggapp sebuahh masalahh 

yangg tidakk asingg kitaa dengarr. Pengertiann LGBT sendirii bermacam-macamm. Menurut 

Wikipedia , Lesbiann adalahh istilahh bagii perempuann yang mengarahkan orientasi 

seksualnyaa kepadaa sesamaa perempuann. 

Gayy adalahh sebuahh istilahh yangg umumnyaa digunakann untukk merujukk orang 

homoseksuall atauu sifat-sifatt homoseksuall. Sedikitt berbedaa dengann bisexuall, biseksual 

(bisexual) adalahh individuu yangg dapatt menikmatii hubungann emosionall dan seksual 

dengann orangg darii keduaa jeniss kelaminn baikk priaa ataupunn wanita. 

Transgenderr merupakann ketidaksamaann identitass genderr seseorangg terhadap 

jenis kelaminn yangg ditunjukk kepadaa dirinya. Seseorang yang transgender dapat 

mengidentifikasii dirinyaa sebagaii seorangg heteroseksuall, homoseksuall, biseksuall 

maupunn aseksuall. Untukk mengetahuii lebihh jelass dann detaill tentangg LGBT. 

B.METODE PENELITIAN.n 

 
Penelitiann inii merupakann penelitiann kepustakaan (library research) menggunakan metodee 

penelitiann kualitatiff dengann caraa deskriptif, dengan memfokuskann pembahasan n   penelitiann 

tentangg statuss hukum Homosexual, Lesbian, Onani/Manstrubasi dalam  Persepektiff Hukumm Iislam 

. Penelitiann inii dipandang relevan dengan menggunakann metode kualitatif karenaa memenuhii 

karakteristikk penelitiann kualitatiff, terutamaa dalamm hall pengungkapann dataa secaraa mendalam. 
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              C.PEMBAHASAN MATERInmm 

 

    1.Pengertian LGBT 

 

LGBT merupakann sebuahh singkatann darii LESBIAN,GAY,BISEX dan TRANSGENDER. 

Pengertiann LGBT tersebutt secaraa globall akann kitaa bahass mengenal lebihh jauhh 

tentangg duniaa LGBT: 

Lesbian : Orientasii seksuall seorangg perempuann yangg hanyaa mempunyaii hasrat 

sesamaa perempuann. 

Gay : Orientasii seksuall seorangg priaa yangg hanyaa mempunyaii hasratt sesama 

pria 

Bisex : Sebuahh orientasii sexsuall seorangg Pria/Wanitaa yangg menyukaii duaa jenis 

kelaminn baikk Pria/Wanitaa 

Transgender : Sebuahh Orientasii seksuall seorangg Pria/Wanitaa dengann mengidentifikasi 

dirinyaa menyerupaii Pria/Wanitaa (Misall: Wariaa). 

Lesbian, Gayy, Bisexuall dann Transgender (LGBT) merupakan penyimpangan 

orientasii seksuall yangg bertentangann dengann fitrahh manusiaa, agamaa dann adat 

masyarakatt Indonesiaa. 

Menurutt wikipediaa, lesbiann adalahh istilahh bagii perempuann yangg mengarahkan 

orientasii seksualnyaa kepadaa sesama perempuan. Istilah ini juga merujuk kepada 

perempuann yangg mencintaii perempuann baikk secaraa fisikk, seksuall, emosionall, atau 

secaraa spirituall. 

Bisaa jugaa lesbiann diartikann kebiasaann seorangg perempuann melampiaskann 

nafsuu seksualnyaa padaa sesamanyaa pula. 

Sedangkann Gayy adalahh sebuahh istilahh yangg umumnyaa digunakann untuk 

merujukk orangg homoseksuall atauu sifat-sifatt homoseksuall. Sedikitt berbedaa dengan 

bisexual. 

Biseksuall (bisexual) adalahh individuu yangg dapatt menikmatii hubungann 

emosionall dann seksuall dengann orangg darii keduaa jeniss kelaminn baikk priaa ataupun 

wanitaa (kamus kesehatan.comm). 

Laluu bagaimanaa dengan Transgender? Masihh menurutt wikipedia, transgender 

merupakann ketidaksamaann identitass genderr seseorangg terhadapp jeniss kelaminn yang 

ditunjukk kepadaa dirinya. 

Transgenderr adalahh perilakuu atauu penampilann seseorangg yangg tidakk sesuai 

dengann perann genderr padaa umumnya. 

Seseorang yang transgender dapat mengidentifikasi dirinya sebagai seorang 

heteroseksuall, homoseksuall, biseksuall maupunn aseksual. 

Darii semuaa definisii diatass walaupunn berbedaa darii sisii pemenuhann seksualnya, 

akann tetapii kesamaanyaa adalahh merekaa memilikii kesenangann baik secaraa psikiss 

ataupunn biologiss dann orientasii seksuall bukann sajaa dengann lawann jeniss akann tetapi 

bisaa jugaa dengann sesamaa jenis. 

Walaupunn kelompokk LGBT mengklaim keberadaannya karena faktor genetis 

dengann teorii “Gay Gene” yangg diusungg olehh Deann Hamerr padaa tahunn 1993. Akan 

tetapii, Deann sebagaii seorangg gayy kemudiann meruntuhkann sendirii hasill risetnya. Dean 

mengakuii risetnyaa itu takk mendukungg bahwaa gen adalahh faktor utama/yang 

menentukann yangg melahirkann homoseksualitas. Perbuatan LGBT sendirii ditolak oleh 

semuaa agamaa bahkann dianggapp sebagaii perbuatann yangg menjijikann, tindakann bejat, 

dann keji. 

2.Pandangann Islamm terhadapp LGBT 

Dalamm Islamm LGBT dikenall dengann duaa istilahh, yaituu Liwath (gay) dann Sihaaq 

(lesbian). Liwath (gay) adalahh perbuatann yangg dilakukann oleh laki-laki dengann caraa 

memasukann dzakar (penis)nyaa kedalamm duburr laki-lakii lainn. Liwathh adalahh suatuu kataa 



(penamaan) yangg dinisbatkann kepadaa kaumnyaa Luth „Alaihis salam, karenaa kaumm Nabii 

Luth „Alaihiss salamm adalahh kaumm yangg pertamaa kalii melakukann perbuatann inii (Hukmu 

alliwathh wa al-Sihaaq, hal. 1). Allahh SWT menamakann perbuatann inii dengann perbuatan 

yangg kejii (fahisy) dann melampuii batass (musrifun). Sebagaimanaa Allahh terangkann dalamm 

al Qurann yangg artinya : 

“Dann (Kamii jugaa telahh mengutus) Luthh (kepada kaumnyaa). (Ingatlah) tatkala 

diaa berkataa kepadaa mereka: “Mengapaa kamuu mengerjakann perbuatann faahisyahh 

itu, yang belumm pernahh dikerjakann olehh seorangpun (di duniaa ini) sebelummu. 

Sesungguhnyaa kamuu mendatangii lelakii untukk melampiaskann nafsumuu (kepada 

mereka), bukann kepadaa wanita, bahkann kamuu inii adalahh kaumm yangg melampaui 

batas.” (TQS. Al „Araf: 80 – 81) 

Sedangkann Sihaaqq (lesbian) adalahh hubungann cintaa birahii antaraa sesamaa 

wanitaa dengann imagee duaa orangg wanitaa salingg menggesek-gesekkann anggota tubuh 

(farji‟)nya antaraa satuu dengan yang lainnyaa, hinggaa keduanyaa merasakann kelezatan 

dalamm berhubungann tersebut. 

Hukum Sihaaq (lesbian) adalahh haramm. Berdasarkann dalill hadits Abu Said 

AlKhudriyy yangg diriwayatkann oleh Al-Imamm Muslimm (no. 338), At-Tirmidzii (no. 

2793) dann Abuu Dawudd (no. 4018) bahwaa Rasulullahh Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda yang artinya: 

 “Janganlahh seorangg laki-lakii melihatt aurat laki-laki lain, dann jangann pula 

seorangg wanitaa melihatt auratt wanitaa lain. Dann janganlahh seorangg laki-lakii 

memakai satuu selimutt dengann laki-lakii lain, dann jangann pulaa seorang wanita 

memakaii satuu selimutt dengann wanitaa lain” 

Terhadapp pelakuu homoseks, Allahh swt dann Rasulullahh saw benar-benar 

melaknatt perbuatann tersebutt. Al-Imam Abu Abdillahh Adz-Dzahabiy -Rahimahullah- 

dalam Kitabnya “Al-Kabair” telahh memasukann homosekss sebagaii dosaa yangg besarr 

dann beliauu berkataa: “Sungguhh Allahh telahh menyebutkann kepadaa kitaa kisahh kaum 

Luthh dalamm beberapaa tempatt dalamm Al-Qur‟an Al-Aziz, Allah telahh membinasakann 

merekaa akibatt perbuatann kejii merekaa. Kaumm musliminn dann selainn merekaa dari 

kalangann pemelukk agamaa yangg adaa, bersepakatt bahwaa homoseks termasuk dosa 

besar”. 

Hall inii ditunjukkann bagaimanaa Allahh swtt menghukumm kaumm Nabii Luthh yang 

melakukann penyimpangann dengann azabb yangg sangatt besarr dann dahsyatt, membalikan 

tanahh tempatt tinggallmereka, dann diakhirii hujanann batuu yangg membumihanguskann 

merekaa, sebagaimana dijelaskann dalamm surat Al-Hijr ayat 74 yang artinya sebagai 

berikut: 

“Makaa kamii jadikann bagiann atass kotaa ituu terbalikk ke bawah dann kami 

hujani merekaa dengann batuu darii tanahh yangg keras” 

Sebenarnyaa secaraa fitrah, manusiaa diciptakan oleh Allah swt berikutt dengan 

dorongann jasmanii dann nalurinya. Salahh satuu dorongann naluri adalahh naluri 

melestarikann keturunann (gharizatu al na‟u) yangg diantaraa manifestasinyaa adalahh rasa 

cintaa dann dorongann seksuall antaraa lawann jeniss (priaa dann wanita). 

Pandangann priaa terhadapp wanita begitupunn wanitaa terhadapp priaa adalah 

pandangann untukk melestarikann keturunann bukann pandangann seksuall semata. Tujuan 

diciptakann nalurii inii adalahh untukk melestarikann keturunann dann hanyaa bisaa dilakukan 

diantaraa pasangann suamii istrii. Bagaimanaa jadinyaa jikaa nalurii melestarikann keturunan 

inii akann terwujudd dengann hubungann sesamaa jeniss? Darii sinii jelass sekalii bahwa 

homosekss bertentangann dengann fitrahh manusia. 

Olehh karenaa itu, sudahh dipastikann akarr masalahh munculnyaa penyimpangan 

kaumm LGBT saatt inii adalahh karenaa ideologii sekularismee yangg dianutt kebanyakan 

masyarakat Indonesia. Sekularisme adalah ideologi yang memisahkan agamaa dari 

kehidupan. 

Masyarakatt sekularr memandang priaa ataupunn wanitaa hanyaa sebatass hubungan 

seksuall semataa. Olehh karenaa itu, merekaa dengann sengajaa menciptakann fakta-fakta 

yangg terinderaa dann pikiran-pikirann yangg mengundangg hasratt seksuall di hadapann pria 



dan wanitaa dalamm rangkaa membangkitkann nalurii seksual, semata-mata mencari 

pemuasann. Merekaa menganggapp tiadanyaa pemuasann nalurii inii akann mengakibatkan 

bahayaa padaa manusia, baik secara fisik, psikis, maupunn akalnya. Tindakan tersebut 

merupakann suatuu keharusann karenaa sudahh menjadii bagiann darii sistemm dann gaya 

hidupp mereka. 

Tidakk puass dengann lawann jenis, akhirnyaa pikirann liarnyaa berusahaa mencari 

pemuasann melaluii sesamaa jeniss bahkann dengann hewann sekalipun, dan hall ini 

merupakann kebebasann bagii merekaa. Benarlahh Allahh swt berfirman: 

“Dann sesungguhnyaa Kamii jadikann untukk isii nerakaa Jahanamm kebanyakann 

darii jinn dann manusiaa, merekaa mempunyaii hatii, tetapii tidakk dipergunakannyaa untuk 

memahamii (ayat-ayat Allah) dann merekaa mempunyaii mataa (tetapi) tidak 

dipergunakannyaa untukk melihatt (tandatandaa kekuasaann Allah), dann merekaa 

mempunyaii telingaa (tetapi) tidakk dipergunakannyaa untukk mendengarr (ayat-ayat Allah). 

Merekaa ituu sebagaii binatangg ternakk, bahkann merekaa lebihh sesatt lagi. Merekaa 

itulahh orang-orangg yangg lalai.” (TQS Al ‘Araf : 179) 

 

   3.Pengertiann Onanii atauu Masturbasii 

 

Istimna‟ yangg dikenall dalamm bahasaa indonesiaa dengann sebutann onani atauu 

masturbasii adalahh merangsangg anggotaa seksuall baikk yangg dilakukann oleh laki-laki atau 

perempuann dengann tujuann menikmatii sensasii rangsangann atauu mengeluarkann mani. 

 

  4.Hukumm Onanii atauu Masturbasii 

Ulamaa berbedaa pendapatt tentangg hukumm onanii dalamm tigaa bagiann yaitu: 

1. Haramm Mutlak 

Diantara ulama yangg mengharamkann secara mutlak adalah dari kalangan, 

Malikiyahh, dann Zaidiyin, sebagaimanaa yang dijelaskan oleh Sayyidd Sabiq di dalam 

kitabnya. Dann inii adalahh pendapatt jumhurr ulamaa salahh dann khalaf, termasukk 

Syaikhull islamm Ibnuu Taimiyyahh beliauu mengatakann pebuatann tersebutt haramm 

mutlak, baikk ituu dilakukann karenaa takutt berbuat zinaa ataukahh tidak. 

Pendapatt inii jugaa selarass dengann Syaikh „Utsaimin, Syaikhh binn Baz, dann 

Syaikh Albani. Beliauu Syaikhh Albanii mengatakan, ”Menurutt kamii pendapatt yangg 

benarr adalahh yangg mengharamkann, berdasarkann firman Allah Ta‟ala: “Dann mereka 

yangg menjagaa kamaluann merekaa kecualii kepadaa istrii dann budakk mereka. Barangg 

siapaa yangg mencarii padaa selainn ituu makaa merekaa adalahh orang-orangg yangg 

malampauii batas.” Kami tidakk menghalalkannyaa walaupunn dengann alasann takutt 

terjatuhh kepadaa zina. Rasulullahh SHALLALLAHU „ALAIHI WA SALLAM sendirii 

telahh memberikan solusii terbaikk bagii orangg tersebutt yaituk untukk melakukann puasaa 

dalamm haditsnyaa yangg berbunyi, ”Barangg siapaa yangg tidakk mampuu makaa 

berpuasalah, sesungguhnyaa ituu menjadii bentengg bagii dirinya.” Olehh karenaa ituu kamii 

jugaa sangatt mengingkarii merekaa yangg mengatakann bolehnyaa hall tersebutt dilakukann 

karenaa khawatirr akan berbuatt zina, seharusnyaa merekaa menyuruhh untuk berobatt 

dengann pengobatann Rasulullahh Shallallahu „alaihii wa sallamm yangg kamii sebutkann 

tadi. 

Demikiann pulaa yangg dikatakann olehh Syaikhh Asy-Syinqitii dalamm menafsirkan 

suratt al- mu‟minunn ayatt 1-9 mengatakan, ”Ketahuilahh bahwaa kandungann ayatt tersebut 

adalahh umum termasukk onanii atauu masturbasi. Karena barang siapa yang mencari 

kenikmatann dengann tangannyaa sampaii keluarr mani, makaa sesungguhnyaa dia telah 

mencarii sesuatuu diluarr yangg Allahh Ta‟alaa halalkann dann diaa termasukk orangg yang 

melampauii batas. 

Dalil-dalill yangg mengharamkann mutlak: 

Firmann Allahh dalamm suratt mukminunn ayatt 5-6 yang artinya: 

 “Dann orang-orangg ynagg menjagaa kemaluann mereka kecuali kepada istri-istri atau 

budak- budakk merekaa makaa merekaa tidakk tercela.” (QS. Al-Mukminun: 5-6) 

Ayat inii menunjukkann haramnyaa seorangg laki-laki menyalurkan syahwatnya 



selainn kepadaa duaa orangg yangg halall baginyaa yaituu istrii dann budak , adapunn selain 

ituu baikk dilakukann dengann tangann sendirii atauu alatt bantuu seksuall yangg semakin 

merebahh dann mudahh didapatkann adalahh haram. 

1. Melemahkann motivasii untukk menikah 

Seseorang yangg sudahh ketagihan onani walaupun mampu dan berkeinginan 

menikah bisaa jadi akann enggann karena merasaa sudah ada tempat menyalurkan 

syahwatnyaa tanpaa ikatann yangg memberatkan. 

2. Onanii mengandungg banyakk mudharat 

Segalaa sesuatuu yangg berlebihann pastii akann mendatangkann mudharat, termasuk 

onani. Jikaa hanyaa dilakukann satuu atauu duaa kalii mungkinn tidakk terlaluu berbahaya, 

tetapii bilaa keseringann atauu menjadii rutinitass makaa bersiaplahh menanguungg resiko 

yang berat, baikk darii sisii kesehatann jasmanii atupunn ruhani, sedangkann islam 

mengharamkan “dharar.” Ketika sesuatuu yang berbahaya ituu sengaja dilakukan maka 

pelakunyaa akann mendapatkann dosa. Diantaraa dalill yangg mengharamkann “dharar” 

adalahh sebagaii berikut: 

Allahh Ta‟alaa berfirman yang artinya sebagai berikut: 

 “Janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri, sesungguhnya Allah sangat 

menyayangii kalian.” (QS. An-Nisa‟: 29) 

Caraa menjagaa jiwaa darii berbagaii kerusakann ituu banyak, salahh satunyaa dengan 

tidakk merusakk atauu membahayakannyaa dengann perkaraa apapunn termasukk onani. 

3. Haditss Abdullah 

Diantaraa dalill keharamann mutlakk onanii adalahh hadits „Abdullahh ra. beliauu 

berkataa: “Duluu kamii bersamaa Rasulullah SHALLALLAHU „ALAIHI WA SALLAM 

padaa saatt masihh muda, dann tidakk punyaa istri. Makaa beliauu bersabda: “Wahaii para 

pemudaa barangg siapaa diantaraa kaliann yangg sudahh mampuu menikah maka 

menikahlah! Sesungguhnyaa hall ituu lebihh menjagaa pandangann, membentengii kemaluan. 

Dann barangg siapaa yangg belumm mampuu makaa berpuasalah! Sesungguhnyaa ituu 

menjadii bentengg bagii dirinya.” (HR. Bukhari) 

Rasulullahh SHALLALLAHU „ALAIHI WA SALLAM secaraa sharihh menegaskan 

bagii pemudaa yangg sudahh mampuu menikahh (yangg dimaksudd mampuu adalahh yang 

mampuu untukk berhubungann badann dann memenuhii nafkah) untukk segeraa menikah, 

karenaa itulahh jalann terbaikk yangg islam berikan untuk menjaga kebaikan dann 

kehormatann diri. Namunn sebaliknya, kalauu merasa belumm mampuu memenuhi 

kewajibann nafkahh lahirr dann batinn makaa berpuasalah. Karena sesungguhnyaa itu 

menjadii bentengg yangg kuatt insyaAllahh. Darii haditss inii bisa dipahami bahwa 

seandainya onanii ituu lebihh baikk dann bisaa dijadikann bentengg seseorangg darii 

ancamann maksiatt tentuu beliauu akann menganjurkannyaa, tetapii kenyataannyaa tidak. 

2. Halall Mutlakk 

Diantaraa ulamaa yangg menganutt pendapatt inii adalahh Ibnuu Hazm, Imamm 

Ahmad, dan Ibnu „Abbass. Beliauu imamm Ahmadd menjelaskann bahwaa mengeluarkan 

mani adalah perkaraa daruratt sebagaimana berbekam, jadi hukumnyaa boleh. Tapi 

sebenarnyaa qiyass sepertii inii tidakk dibenarkann karenaa bertentangann dengann nash al-

Qur‟ann yangg shahih. Karenaa nashh tersebutt telahh menjelaskann bahwaa apapunn 

tindakann yangg dilakukann untukk menikmatii keluarnyaa manii selainn padaa istri atau 

budak yangg dimilikii hukumnyaa haram. Adapunn perkataan Imamm Ahmad, seandainyaa 

bolehh tetapii bolehh ketikaa dalamm keadaann yangg tidakk diinginkann sepertii mimpii 

basahh dann sebagainya. 

Sedangkann Ibnu „Abbas jugaa mngetakan: ”Hukum asal memegang kemaluan 

dengann tangann kirii bagi laki-lakii dann perempuan adalahh mubah, termasuk 

memegangnyaa hinggaa mengeluarkann manii tidak diharamkann samaa sekali.” Perkataan 

ini batil. Syaikhul islamm Ibnu Taimiyyahh berkata: ”Sebagiann sahabat dan tabi‟in 

membolehkannyaa dalamm keadaaann daruratt sepertii khawatirt terjatuhh dalamm zinaa tau 

sakit, demikiann perkataan imamm Ahmadd dann lainnya. Sedangkan dalamm keadaan 

normall makaa sayaa tidakk mengetahuii bahwaa adaa ulamaa yangg membolehkannya. 

 



3. Hukumm Onanii dengann Perincian. 
 

Pendapat yangg ketiga ini pertengahann antara yang mengharamkan mutlak dan 

menghalalkann mutlak. Yaituu bolehh ketikaa seseorang dalam keadaan darurat 

melakukannyaa dann tidakk adaa solusii lainn selain mengeluarkannya. Ini pendapatt 

sebagiann Hanafiyahh dann Hanabilahh dann inilahh pendapatt yangg kuat. Merekaa 

berhujjahh dengann sebuahh kaidah ”Daruratt ituu membolehkann perkaraa yangg terlarang.” 

Dikatakann jugaa dalamm kitabb kasyaaful qina‟ “ Barangg siapaa yangg melakukan 

onanii karenaa takutt terjatuhh dalamm perbuatann zinaa makaa tidakk mengapa, jika 

memangg belumm mampuu menikah.” 

4. Pendapatt yangg Rajihh 

Jumhurr ulamaa mengharamkann onanii secaraa mutlak dann tidakk memberi 

toleransii untukk melakukannyaa dengann alasann apapun. Karenaa seseorangg wajib 

bersabarr darii sesuatuu yangg haram. Apalagii adaa solusii yangg diajarkann oleh Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallamm untukk meredakan/meredamm syahwatt seseorangg yang 

belum mampuu menikah, yaituu berpuasaa sebagaimanaa haditss Ibnuu Mas‟udd 

radhiyallahu „anhuu dii atas. 

Sedangkann sekelompok sahabatt, tabi‟inn, dann ulamaa termasukk Al-Imamm 

Ahmadd rahimahullahuu memberii toleransii untukk melakukannyaa padaa kondisii tersebut 

yangg dianggapp sebagaii kondisii darurat. Syaikhh Al-Albanii rahimahullahuu 

mensyaratkan rukhshahh dalamm daruratt melaluii perkataann beliauu “Kamii tidakk 

mengatakann bolehnyaa onanii bagii orangg yangg khawatirr terjerumuss dalamm 

perzinaann, kecualii jikaa diaa telahh menempuhh pengobatann Nabawii (yangg 

diperintahkann olehh Nabii Shallallahu „alaihii wa sallamm), yaituu sabdaa Nabii Shallallahu 

„alaihi wa sallamm kepadaa kaumm pemudaa dalamm haditss yangg sudahh dikenall yangg 

memerintahkann merekaa untukk menikahh dann beliauu bersabda yang artinya sebagai 

berikut: 

 

 

“Maka barangsiapa belum mampu menikah hendaklah dia berpuasa, karena 

sesungguhnyaa puasaa merupakann obatt yangg akan meredakann syahwatnya.” 

Olehh karenaa itu, kamii mengingkari dengann kerass orang-orang yang 

memfatwakan kepadaa pemudaa yangg khawatir terjerumus dalam perzinaan untuk 

melakukann onani, tanpaa memerintahkann kepadaa merekaa untukk berpuasa.” 

Kebolehann ketikaa daruratt jugaa haruss mematuhii prinsip-prinsipp sebagaii berikut: 

Pertama, jikaa tidakk melakukann onanii menyebabkann kamatian. 

Keduaa, jikaa tidakk melakukann onanii akann menghilangkann anggota 

badannyaa. Ketigaa, jikaa tidakk melakukann onanii menyebabkann kerusakan 

yangg parah. Apabilaa salahh satuu syaratt tersebutt terpenuhii makaa 

diperbolehkann melakukan onanii dengann syaratt dibatasii kebutuhannyaa saatt 

daruratt saja. 

Laluu, Bagaimanaa Hukumm Onanii dengann Menggunakann Tangan Istri? 

Onanii yangg dilakukann dengann bantuann tangan/anggotaa tubuhh lainnyaa dari 

istrii atauu budakk wanitaa yangg dimiliki. Jeniss inii hukumnya halal, karenaa termasuk 

dalamm keumumann bersenang-senangg dengann istrii atauu budakk wanita yangg 

dihalalkann oleh Allahh Subhanahuu wa Ta‟ala. Demikiann pulaa hukumnyaa bagii wanitaa 

dengann tangann suamii atauu tuannyaa (jikaa iaa berstatuss sebagaii budak). Karenaa tidak 

adaa perbedaann hukumm antaraa laki-lakii dann perempuann hinggaa tegakk dalill yangg 

membedakannya. 

 

             D.Kesimpulann 

 

1. LGBT merupakann penyimpangann orientasii seksuall yangg dilarang olehh semuaa agama 

terlebihh lagii Islam. Selainn karenaa perbuatann kejii inii akann merusakk kelestarian 

manusia, yangg lebihh pentingg Allah SWT dann Rasulullahh melaknatt perbuatann ini. Oleh 



karenaa itu, sudahh menjadii kewajibann bagii umatt Islamm untukk melawann segalaa jeniss 

opinii yangg seolahh atass namaa HAM membelaa kaum LGBT akann tetapii sesungguhnyaa 

merekaa membawaa manusiaa menujuu kerusakann yangg lebihh parah. 

2. Pandangann islamm terhadap LGBT, adalahh haram, karenaa Islamm telahh mengharamkan 

zina, gay, lesbiann dann penyimpangann seks lainnyaa serta Islam mengharuskan 

dijatuhkannyaa sanksii bagii pelakunya. 

3. Onani/mastrubasii adalahh hall yangg di larangg dalamm islam, akann tetapii adaa perbedaan 

pendapatt diantaraa paraa ulamaa, ada yangg megharamkann mutlak, dann adaa juga yang 

memperbolehkan dengann alasan udzur/daruratt jikaa tidak mengeluarkan dapat 

menjerumuskann terhadapp dosaa yangg lebihh besarr atauu untukk menjauhii perbuatann 

zinaa dengann syarat-syaratt terntentu. 
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